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Abstract  

Peran divisi Sumber Daya Manusia (SDM) adalah menjalin Kerjasama dengan Lembaga/Sekolah 

Pendidikan. Dalam Kerjasama ini Perusahaan (divisi Sumber Daya Manusia) menyerahkan diri 

sepenuhnya kepada Lembaga Pendidikan/sekolah untuk berperan dalam pemilihan calon mahasiswa SDM 

yang berkualitas. SMK meriupakan salah satu Lembaga Pendidikan yang berkerja sama dengan beberapa 

Perusahaan. SMK yang berfungsi sebagai wadah untuk mengembangkan kemampuan dan seleksi calon 

mahasiswa Sumber Daya Manusia yang akan diberikan bekal dan persiapan untuk bekerja disuatu 

Perusahaan. Di setiap Perusahaan / instansi proses penerimaan Sumber Daya Manusia masih belum 

dilakukan secara profesional, melainkan dilakukan dengan cara penyuapan, pertemanan, atau hubungan 

keluarga. Hal ini terjadi karena tidak ada metode standar yang sistematis untuk menilai kelayakan calon 

SDM. Metode AHP adalah Teknik untuk menentukan nilai terbaik dan sejumlah kriteria yang telah 

ditentukan, sehingga cocok digunakan dalam pemilihan penentuan kandidat SDM mana yang akan 

diterima oleh Perusahaan (divisi SDM), sehingga SDM yang diterima diambil dari nilai tertinggi. Sistem 

ini dirancang untuk memproses hasil seleksi mahasiswa kolom SDM dengan menghasilkan system 

pendukung keputusan dan informasi tentang hasil seleksi berdasarkan kriteria. 
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PENDAHULUAN 

Proses pemilihan atau penerimaan sumber daya manusia masih belum dilakukan secara 

profesional, melainkan dengan cara penyuapan, pertemanan, atau hubungan keluarga. Hal ini 

terjadi karena tidak adanya proses seleksi sumber daya manusia dengan metode standar yang 

sistematis untuk menilai kelayakan calon SDM(Rezeki, Fitri; Yusup, 2021). Melihat 

permasalahan tersebut, peran divisi Sumber Daya Manusia (SDM) dinilai belum maksimal dalam 

menangani permasalahan pemilihan sumber daya manusia. Oleh karena itu, dalam mengatasi 

penerimaan profesional sumber daya manusia, peran divisi Sumber Daya Manusia (SDM) adalah 

menjalin Kerjasama dengan Lembaga/sekolah Pendidikan. Dalam Kerjasama ini Perusahaan 

(divisi Sumber Daya Manusia) nenyerahkan diri sepenuhnya kepada Lembaga 

Pendidikan/sekolah untuk berperan dalam pemilihan calon mahasiwa SDM yang 

berkualitas(Iswahyudi et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas, 

beberapa permasalahan dapat dirumuskan, yaitu:  

1. Bagaimana Sistem Pendukung Keputusan pemilihan siswa calon SDM dengan metode AHP. 

2. Dari segi proses perhitungan, metode mana yang paling mudah dipahami dan lebih cocok 

untuk pemilihan kandidat SDM. 
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Penting untuk membatasi masalah yang diamati, sehingga masalah yang diteliti jelas dan 

tidak kompleks. Dalam hal ini pembatasan yang diambil adalah: 
1. Penelitian difokuskan pada proses pemilihan kandidat SDM dan hasil akhir perhitungan 

metode yang dipelajari. 

2. Contoh aplikasi dilakukan dalam proses evaluasi seleksi calon mahasiswa SDM di SMK. 

DESKRIPSI TEORI 
Konsep sistem pendukung Keputusan (DSS) pertama kali diungkapkan pada awal 1970-an oleh 

Michael S. Scott Morton dalam istilah Sistem Keputusan Manajemen. Sistem ini adalah sistem 

berbasis komputer yang terbukti membantu pengambilan Keputusan dengan memanfaatkan data 

dan model tertentu untuk memecahkan berbagai masalah tidak terstruktur(Raden Kania et al., 

2021; Rosalina et al., 2023; Solihati et al., 2023) 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah asset terpenting dalam sebuah Perusahaan atau organisasi. 

Karyawan dapat menjadi potensial jika dikelola dengan baik dan benar, tetapi akan menjadi beban 

jika salah Kelola (Ali, 2020; Iswahyudi et al., 2023) 

Proses Hierarki Analitik (AHP) adalah metode pendukung Keputusan yang dikembangkan oleh 

Thomas L. Saaty. Pada intinya, AHP memperhitungkan hal-hal kualitatis dan kuantitatif. 

Kosepnya adalah mengubah nilai kualitatif menjadi nilai kuantitatif, sehingga Keputusan dapat 

diambil dengan lebih objektif (Kong, 2020; Siwa et al., 2020; Widoproyo & Devi, 2022) 

(Supriyono et al, 2007). 

Proses selanjutnya adalah mengidentifikasi metode yang telah dilakukan atau penelitian yang 

dikembangkan oleh penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian sebelumnya terkait penelitian ini 

yang telah dipublikasikan antara lain: 

METODE PENELITIAN 

Gambar 1. Metodologi Penelitian  

sumber: (R Kania et al., 2023) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Kunci Keberhasilan observasi sebagai Teknik pengumpulan data sangat ditentukan 

oleh kemampuan peneliti untuk melihat, mendengar, atau mendengarkan objek 

penelitian dan kemudian menyimpulkan dari apa yang di amati(Bice et al., 2017; 

Ruhiawati et al., 2020). Terdiri dari pengamatan partisipan, penelitian terlibat 

Testing 

Implementatio

n 

Design 

Analysis 

Requirement 
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langsung dalam kegiatan pengamat secara langsung dan pengamat non partisipan, 

yang merupakan bentuk observasi dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam 

seleksi calon SDM di SMK. Data yang dihimpun/diperoleh tentang kriteria yang 

diterapkan dalam seleksi calon mahasiswa SDM karena kriteria tersebut termasuk 

dalam salah satu kriteria sesuai dengan Perusahaan. 

b. Wawancara (Interview) 

Proses wawancara dilakukan dengan sejumlah kunci pribadi terkait di SMK tujuan 

dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan Gambaran kondisi riil, persyaratan, 

dan harapan pengguna dalam proses seleksi sumber daya manusia serta kriteria dan 

sub kriteria yang digunakan(R Kania et al., 2020; Krismanto et al., 2022). 

c. Studi Perpustakaan (Penelitian Perpustakaan) 

Studi pustaka yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui metode apa saja yang akan 

digunakan dalam pemecahan masalah yang akan di teliti, serta mendapatkan dasar-

dasar referensi yang kuat dalam menerapkan metode yang akan digunakan dalam 

proposal penelitian ini, yaitu dengan artikel, jurnal, dan sumber lain yang berkaitan 

dengan masalah yang akan dibahas(Ningsih et al., 2021)(Rohman et al., 2020). 

 

ANALISIS DAN DESAIN 

Analisis dan Penerapan Metode AHP 
Dalam metode AHP, Langkah awal adalah membuat perbandingan berpasangan antar kriteria, 

dan memasukannyadalam matriks. Prosedur penilaian perbandingan berpasangan di AHP, 

mengacu pada skor penilaian yang telah dikembangkan oleh Thomas L Saaty. 

Tabel 1. Saaty Scale 

Skala komparatif Definisi 

1 Sama pentingnya 

3 Lemahnya kepentingan satu di atas yang lain 

5 Penting atau sangat penting 

7 Menunjukan pentingnya 

 
9 

Sangat penting 

2, 4, 6, 8 
Nilai menengah antara dua penilaian yang 
berdekatan 

Respirokal Kebalikannya 

 

Pada Langkah selajutnya, cari nilai eigen dari setiap kriteria, dengan mengalihkan baris dari 

setiap nilai perbandingan dan menaikannya sebesar 1/jumlah kriteria (1/6 = 0.17). 

K1 = (1 * 0.25 * 0.5 * 0.5 * 0.2 * 0.25) ^ 0.17 = 0.375 

Dan lakukan semua kriteria. 

Kemudian langkah selanjutnya adalah menghitung nilai bobot prioritas/vector eigen dari masing-

masing kriteria, perhitungan yang sebelumnya telah dihitung dengan nilai total nilai eigen. 
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K1 = 0,375 / 6,92 = 0,054 

Dan juga lakukan semua kriteria. 

Selanjutnya adalah menambahkan nilai setiap kolo dalam matriks secara berpasangan. Maka 

perhitungannya adalah sebagai berikut: K1 = 1 + 4 + 2 + 2 + 5 + 4 = 18.00 

Dan lakukan untuk semua kriteria. 

Sebelum menentukan nilai prioritas untuk setiap kriteria, yang harus dilakukan adalah 

menormalkan nilai matriks berpasangan. Kemudian bagi nilai perbandingan dengan jumlah nilai 

perbandingan di setiap kolom. 

Tabel 2. Matriksyang dinormalisasi 

 

Criteria K1 K2 K3 K4 K5 K6 

K1 0.056 0.056 0.056 0.056 0.056 0.056 

K2 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 

K3 0.111 0.111 0.111 0.111 0.111 0.111 

K4 0.111 0.111 0.111 0.111 0.111 0.111 

K5 0.278 0.278 0.278 0.278 0.278 0.278 

K6 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 

Langkah selanjutnya adalah menghitung bobot kriteria dengan menjumlahkan setiap baris dalam 

matriks. . K1 = (0,056 + 0,056 + 0,056 + 0,056 + 0,056 + 0,056) = 0,33 Dan juga dilakukan 

semua kriteria. 

Selanjutnya adalah uji konsistensi Dimana ini nilai CR harus <= 0,10 atau 10% atau nilai 

0, semakin dekat dengan 0, semakin konsisten, dan jika nilainya di atas 10% maka diperlukan 

untuk memeriksa ulang nilai komparatif kriteria. Karena nilai 0 sendiri adalah nilai terendah dan 

dapat dikatakan paling konsisten, sehingga nilainya tidak bisa negatif, meskipun nilainya 

negative, artinya ada kesalahan dalam proses perhitungan.  

Rumus untuk menghitung CR dan CI adalah: 

CR = Rasio konsistensi RI = Indeks acak (3) 

CI = Rasio Konsistensi penyimpanan (deviasi) 

λ maks = nilai eigen terbesar n = urutan matriks (4) 
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Jadi jumlah kriteria (n = 6). Max eigen sendiri adalah: 

Tabel 3. Kriteria 

Criteria K1 K2 K3 K4 K5 K6 

K1 1.00 0.25 0.50 0.50 0.20 0.25 

K2 4.00 1.00 2.00 2.00 0.80 1.00 

K3 2.00 0.50 1.00 1.00 0.40 0.50 

K4 2.00 0.50 1.00 1.00 0.40 0.50 

K5 5.00 1.25 2.50 2.50 1.00 1.25 

K6 4.00 1.00 2.00 2.00 0.80 1.00 

 

Diperoleh dari kriteria tertimbang dibagi dengan bobot prioritas (vector eigen). 

K1 = 0.33 / 0.054 = 6,150 

Hitung juga semua kriteria. 

Kemudian, maks λ = (6.150 + 5.982 + 6.065 + 6.065 + 

5.955 + 5.982) / 6 = 6.033. 

Kemudian hitung CI. 

CI = (6,033-6) / 6-1 = 0,0066 

Rasio konsistensi = CI / RI, nilai ri untuk n = 6 adalah 1,24 (terlihat pada daftar indeks 

konsistensi acak (RI)). Jadi nilai CR = CI / RI = 0,0066 / 1,24 = 0,0053 Karena CR = 

0,0053 atau CR <0,100 berarti preferensi pembobotan konsisten. 

Untuk menghitung alternatif sama dengan menghitung kriteria, hanya jika nilai alternatif 

akhirnya diperoleh dengan mengganti bobot kriteria yang telah dibagi dengan jumlah 

kriteria (n = 6) x skor yang diperoleh dari hasil normalisasi per kriteria 

Tabel 4. Hasil Alternatif Nilai Akhir/Calon 

Alterna tive / 

Criteria 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 Nilai Akhir 

Siswa 1 0.105 0.097 0.095 0.090 0.093 0.098 0.579 

Siswa 2 0.106 0.103 0.110 0.118 0.095 0.104 0.636 

Siswa 3 0.094 0.094 0.103 0.086 0.101 0.104 0.583 

Siswa 4 0.111 0.101 0.100 0.126 0.085 0.099 0.623 

Siswa 5 0.108 0.122 0.093 0.127 0.129 0.096 0.676 

Siswa 6 0.100 0.098 0.092 0.108 0.084 0.099 0.581 

Siswa 7 0.082 0.087 0.096 0.076 0.100 0.100 0.540 

Siswa 8 0.081 0.080 0.100 0.084 0.085 0.092 0.522 

Siswa 9 0.105 0.119 0.108 0.144 0.123 0.107 0.707 
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Siswa 10 0.105 0.098 0.102 0.100 0.105 0.101 0.611 

Siswa 11 0.104 0.089 0.087 0.089 0.089 0.107 0.565 

Siswa 12 0.102 0.120 0.115 0.121 0.118 0.106 0.684 

Siswa 13 0.096 0.085 0.108 0.085 0.071 0.092 0.536 

Siswa 14 0.103 0.087 0.094 0.088 0.084 0.095 0.550 

Siswa 15 0.096 0.096 0.095 0.096 0.095 0.104 0.581 

Siswa 16 0.076 0.111 0.080 0.111 0.106 0.099 0.583 

Siswa 17 0.096 0.093 0.091 0.093 0.099 0.109 0.580 

Siswa 18 0.095 0.070 0.097 0.070 0.083 0.089 0.504 

Siswa 19 0.109 0.121 0.115 0.121 0.116 0.098 0.679 

Siswa 20 0.125 0.129 0.117 0.126 0.139 0.101 0.737 

 

Hasil Perhitungan Metode AHP 

Setelah melakukan tahapan proses perhitungan semua metode dan hasil yang diperoleh, 

disimpulkan bahwa: 

Tabel 5. Proses Perhitungan AHP 

Subjek Metode AHP  

Proses perhitungan Cepat 9 Tahapan 

Kematangan Pengolahan Data  
➢ Pairwise Comparison 

➢ Consistency Test 
➢ Normalizing Value (Recommended) 

Kemudahan memahami proses 

perhitungan 
Rumusannya banyak dan mudah dipahami 

Implementasi dalam penilaian 

kinerja 

Lebih cocok diterapkan pada perusahaan 

/instansi yang belum menentukan bobot kriteria 

dan skala penilaiannya serta mengutamakan 

keakuratan hasil perhitungan 

Pembobotan Kriteria 
Ditetapkan dalam proses perhitungan, nilai didasarkan 

pada perbandingan nilai kriteria 

Pengaruh jumlah kriteria 

dalam proses perhitungan 

Banyak atau sedikitnya kriteria sangat berpengaruh 

dalam AHP 
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Table 6. Hasil Akhir Perhitungan Metode AHP 

Subjek Metode AHP  

Jangkauan / Jarak nilai dari hasil 

skor akhir 

Nilai per alternatif tidak dapat diukur, tetapi jika semua 

nilai diakumulasikan, nilainya adalah 0 hingga 1 

Rank 1 Siswa 20 = 0,737 

Rank 2 Siswa 9 = 0,707 

Rank 3 Siswa 12 = 0,684 

Rank 4 Siswa 19 = 0,679 

Rank 5 Siswa 5 = 0,676 

Nilai Tertinggi 0,737 

Nilai Terendah 0,504 

Rata-rata Nilai 0,603 

Total 1 

Akurasi Hasil Akurat 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan dan revew model sistem pendukung keputusan pemilihan kandidat SDM, dapat 

ditarik Kesimpulannya bahwa Sistem Pendukung keputusan ini dapat memberikan 

kemudahan dalam proses pendataan dan perhitungan nilai seleksi calon mahasiswa SDM 

sehingga SMK dapat melakukan seleksi hasil tes yang diuji, dengan menghasilkan 

kandidat SDM dengan nilai kompetensi yang baik. Sistem pendukung keputusan 

menggunakan metode AHP dapat menghasilkan pengambilan keputusam yang akurat 

sehingga dapat meningkakan efektivitasdan memabantu proses eleksi calon. 
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